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ABSTRAK 

Untuk menjaga daya saingnya, coffee shop di Yogyakarta perlu beradaptasi 

dengan lingkungan bisnis yang dinamis dan meningkatkan performa kerja karyawan 

dengan fokus pada efikasi diri. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh 

efikasi diri pada performa kerja karyawan, dengan kesiapan untuk perubahan berperan 

sebagai perantara. Penelitian ini memilih ruang publik sebagai objek penelitian, 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih memfokuskan pada badan usaha. 

Alasan pemilihan ini adalah pertumbuhan pesat bisnis coffee shop di Yogyakarta yang 

signifikan dalam budaya populer. Variabel yang diteliti melibatkan Efikasi Diri, 

Kesiapan berubah, dan Performa Kerja. Data utama diperoleh melalui kuesioner dari 

responden yang bekerja di coffee shop di Yogyakarta, dan analisis dilakukan dengan 

metode kuantitatif menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan 

SmartPLS 4. Hasil analisis mendukung semua hipotesis yang diajukan, dengan efikasi 

diri berpengaruh positif dan signifikan pada kesiapan berubah, efikasi diri berdampak 

positif dan signifikan pada performa kerja, kesiapan berubah berpengaruh positif dan 

signifikan pada performa kerja, dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan pada 

performa kerja melalui perantaraan kesiapan berubah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

meningkatkan efikasi diri dan kesiapan untuk perubahan dapat berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Performa Kerja, Kesiapan berubah. 
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ABSTRACT 

To maintain its competitiveness, coffee shops in Yogyakarta need to adapt to 

the dynamic business environment and enhance employee performance with a focus 

on self-efficacy. This study aims to identify the influence of self-efficacy on employee’s 

work performance, with readiness for change acting as a mediator. The unique aspect 

of this research is the selection of public spaces as the research object, in contrast to 

previous studies that predominantly focused on business entities. This choice is driven 

by the rapid growth of the coffee shop business in Yogyakarta, which has become a 

significant element in popular culture. The variables under investigation encompass 

Self-Efficacy, Readiness for Change, and Job Performance. Primary data were 

collected through questionnaires from respondents employed in coffee shops in 

Yogyakarta, and the analysis was conducted quantitatively using Structural Equation 

Modeling (SEM) with SmartPLS 4. The analysis results support all the proposed 

hypotheses: self-efficacy has a positive and significant impact on readiness for 

change; self-efficacy significantly influences job performance; readiness for change 

significantly affects job performance; and self-efficacy significantly influences job 

performance through the mediating role of readiness for change. These findings 

indicate that enhancing self-efficacy and readiness for change can contribute to 

improved employee performance. 

Keywords: Self-Efficacy, Work Performance, Readiness for Change. 

mailto:Danionet88@gmail.com


1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan tempat di mana barang dan jasa yang dapat 

dipasarkan, diproduksi dengan sumber daya yang ada guna mencapai tujuan 

yang ditentukan. Dalam suatu bisnis, tenaga kerja, modal, dan sumber daya 

alam semuanya dianggap sebagai komponen produksi. Komponen penting 

keberhasilan suatu perusahaan adalah sumber daya manusianya. Upaya yang 

akan dilakukan untuk menegakkan, menumbuhkan, dan memajukan organisasi 

dalam menanggapi beragam kebutuhan dalam kegiatan produksi akan menjadi 

buktinya (Susiawan & Muhid, 2015). 

 Perusahaan terdorong untuk beradaptasi agar dapat berkembang juga 

bertahan dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif akibat perubahan cepat 

yang terjadi dalam lingkungan bisnis. Perusahaan dapat membantu setiap 

karyawannya untuk bekerja lebih baik sehingga mereka siap menghadapi 

perubahan di masa depan guna menghadapi perubahan tersebut. Peningkatan 

perubahan organisasi atau perusahaan salah satunya dengan melakukan efikasi 

diri agar karyawan bisa mengetahui hal yang baik bagi perusahaan serta 

kesiapan  kedepannya dalam menghadapi perubahan yang dilakukan organisasi 

atau perusahaan (Pradhani, 2015) 

 Self efficacy atau efekasi diri adalah Keyakinan atau rasa percaya diri 

seseorang terhadap kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan suatu 



2 
 

tugas, mencapai tujuan, menghasilkan sesuatu, dan melaksanakan tindakan 

untuk menunjukkan keterampilan tertentu dikenal dengan istilah self-eficacy. 

Menurut Bandura (dalam Pradhani, 2015), efikasi diri adalah keyakinan bahwa 

seseorang dapat merencanakan dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 

untuk menangani keadaan yang menguntungkan. Sama halnya pendapat yang 

diungkapkan oleh Graham (2011), yaitu efikasi diri merupakan persepsi 

pribadi dari faktor-faktor sosial eksternal. terminologi kedua pendapat tersebut 

mencerminkan efikasi diri adalah faktor yang menentukan kesiapan untuk 

berubah. 

 Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa self eficacy merupakan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam mencapai suatu 

tujuan dan mengatasi hambatan dalam suatu organisasi atau perusahaan 

berdasarkan penjelasan atau uraian yang telah dibahas. 

 Bentuk usaha meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan adalah 

dengan memaksimalkan perhatian pimpinan kepada mereka yang bekerja di 

dalam organisasi (Pratama, 2023). Menurut Armenakis (dalam Pramono, 2023) 

mendefinisikan kesiapan untuk berubah merupakan keyakinan, perilaku dan 

juga intensitas karyawan organisasi atau perusahaan terhadap perubahan yang 

diperlukan oleh perusahaan atau organisasi serta kemampuannya di dalam 

melaksanakan perubahan,  sementara kesiapan untuk berubah menurut  

Chaterine et al., (2018) secara individual dapat diamati dari mental, psikis dan 

fisik yang siap dan sanggup berkontribusi dalam semua kegiatan 

mengembangkan organisasi. Kemudian, Chaterine et al., (2018) 
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menyimpulkan bahwa readiness for change adalah serangkauan langkah yang 

diambil untuk mengubah pribadi  yang sigap dan sanggup melaksanakan 

kondisi perubahan yang dialami di suatu organisasi. 

 Kesiapan untuk berubah memang akan menjadi tantangan bagi 

perusahaan. Namun, perusahaan harus siap melakukan perubahan dengan 

memperhatikan kesiapan untuk berubah dalam sebuah organisasi. Dasarnya, 

kinerja karyawan tidak terus menerus mengalami peningkatan namun dapat 

juga mengalami penurunan (Gabriela et al, 2018). Jika kinerja karyawan 

mengalami penurunan maka akan berpengaruh terhadap aktivitas kerja 

perusahaan dan menurunnya produksi. Langkah yang harus diambil untuk 

menghindari hal tersebut maka perlu menjaga konsistensi kinerja karyawan. 

Apalagi di tengah pandemi ini kinerja karyawan harus tetap dijaga agar tidak 

mengalami penurunan dan harus tetap dipertahankan konsistensi kinerjanya. 

 Performance merupakan proses berfokuskan tujuan guna memastikan 

proses atau tahapan dalam organisasi berjalan sesuai dengan ketentuannya 

dengan maksud untuk mencapai hasil yang maksimal dari  produktivitas 

karyawan, tim, dan organisasi (Asbari et al., 2020) . Sejalan dengan itu, 

Moeheriono (2012) memaparkan performa kerja sebagai hasil pencapaian 

dalam pelaksanaan program kegiatan serta kebijakan untuk mencapai tujuan, 

sasaran, visi dan misi organisasi yang dituangkan dalam rencana strategis 

organisasi. Sementara itu, menurut Armstrong & Taylor, (2014) Performance 

adalah perilaku maupun tindakan tentang bagaimana suatu tujuan yang berhasil 

tercapai. Secara umum kinerja karyawan dapat meningkat dan menurunan 
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(Gabriela et al, 2018). Gabriela (2018) menambahkan, jika kinerja karyawan 

mengalami penurunan maka akan berpengaruh terhadap aktivitas kerja 

perusahaan dan menurunnya produksi. Apalagi di tengah pandemi ini kinerja 

karyawan harus tetap dijaga agar tidak mengalami penurunan dan harus tetap 

dipertahankan konsistensi kinerjanya (Pramono, 2023) 

 Industri coffe shop di Indonesia telah mengalami banyak kemajuan 

selama bertahun-tahun di berbagai sektor usaha. Berdasarkan riset independen 

Troffin yang dikutip melalui (iNews, 2019) pada Agustus 2019 kedai kopi di 

Indonesia tercatat ada lebih dari 2.950 gerai. Terdapat 1.200 kedai kopi di 

Yogyakarta saja pada tahun 2019, meningkat tajam dibandingkan tahun 

sebelumnya. Sementara itu, konsumsi kopi dalam negeri di Indonesia terus 

meningkat. Estimasi konsumsi dalam negeri (Kopi Domestik Konsumsi) pada 

tahun 2019/2020 mencapai 294.000 ton, atau meningkat sekitar 13,9% 

dibandingkan konsumsi tahun 2018/2019 yang mencapai 258.000 ton, 

berdasarkan Data Tahunan Konsumsi Kopi Indonesia Tahun 2019 yang dirilis 

oleh Jaringan Informasi Pertanian Global. 

 kedai kopi (coffee shop) menurut Atmodjo (2005) adalah suatu tempat 

yang menyajikan olahan kopi espreso dan kudapan kecil. Seiring 

perkembangannya, selain menyediakan kopi sebagai produk utama, kedai ini 

menyediakan makan kecil dan makanan berat. Coffee shop atau yang akrab di 

telinga kita biasa disebut kafe, yang bergeser makna. Secara terminologis, kata 

café berasal bahasa Perancis, yaitu coffee, yang berarti kopi (Oldenburg, 2001). 

Di Indonesia, kata café kemudian disederhanakan kembali menjadi kafe 
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(Herlyana, 2012). Pengertian harafiahnya mengacu pada (minuman) kopi, yang 

kemudian dikenal sebagai tempat menikmati kopi dengan berbagai jenis 

minuman non-alkohol lainnya seperti soft drink berikut sajian makanan ringan 

lainnya. 

 Coffe shop saat ini menjadi salah satu tujuan yang digemari berbagai 

kalangan, baik itu untuk berkumpul bersama teman, melakukan pertemuan 

bisnis, atau tugas kuliah. Karena masyarakat Indonesia senang berinteraksi satu 

sama lain, Ghozali (2008) menyatakan bahwa coffe shop berfungsi sebagai 

tempat bersosialisasi dengan teman, bersantai, bertemu rekan bisnis, dan 

menghilangkan stres dari aktivitas sehari-hari. Wimalasari (2022) yang 

memaparkan bahwa nongkrong dan kegiatan minum kopi telah menjadi trend 

di kalangan masyarakat yang mana membuka peluang para pebisnis dalam 

mengikuti trend tersebut. Hal terkait sejalan dengan pernyataan Andre (2022) 

bahwa trend nongkrong yang dilakukan menjadi sesuatu yang potensial untuk 

perbisnisan di Yogyakarta. Nongkrong adalah suatu kegiatan bertemu untuk 

membicarakan sesuatu yang mana sudah menjadi budaya di Indonesia 

(Wimalasari,2022).  

 Yogyakarta memiliki banyak bisnis coffee shop dengan tempat, menu, 

desain dan fasilitas yang berbeda di setiap coffee shop, hal ini dapat dibedakan 

dengan kriteria UMKM pada coffee shop tersebut. Dikutip dari laman 

semarangkota.go.id, terdapat beberapa kriteria tertentu agar sebuah usaha 

dapat dikatakan sebagai UMKM. Berikut masing-masing pengertian UMKM 

dan kriterianya: 
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a. Menurut standar usaha mikro, usaha mikro adalah perusahaan 

menguntungkan yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha. 

Standar bisnis mikro berlaku untuk perusahaan dengan kekayaan 

bersih Rp50 juta atau lebih; bangunan atau tanah dimana 

perusahaan itu berada tidak termasuk. Pendapatan penjualan 

tahunan untuk usaha mikro maksimal sebesar Rp 300.000.000.. 

b. Usaha kecil adalah setiap usaha menguntungkan yang beroperasi 

secara independen, bukan merupakan divisi dari perusahaan yang 

lebih besar, dan dimiliki oleh individu atau kelompok. Usaha ini 

dimiliki dan dijalankan oleh usaha menengah, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Usaha dengan kekayaan bersih 

Rp50.000.000 atau kurang memenuhi persyaratan UKM; jumlah 

maksimum yang dibutuhkan adalah Rp 500.000.000. Kisaran 

pendapatan tahunan untuk dunia usaha adalah antara Rp300 juta 

hingga Rp2,5 miliar. 

c. Usaha menengah didefinisikan sebagai usaha yang berbasis pada 

perekonomian produktif, bukan merupakan cabang atau anak 

perusahaan dari suatu perusahaan pusat, melainkan merupakan 

komponen langsung atau tidak langsung dari suatu perusahaan kecil 

atau besar, yang seluruh kekayaan bersihnya adalah tunduk pada 

peraturan hukum. Ketika kekayaan bersih seorang pemilik usaha 

menengah melebihi Rp500 juta hingga Rp10 miliar, tidak termasuk 

bangunan atau tanah tempat usahanya berada, maka sering kali ia 
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dikategorikan sebagai usaha besar. Penjualannya berkisar Rp 2,5 

miliar hingga Rp 50 miliar setiap tahunnya. 

Masa Pandemi Covid19 mengubah trend bisnis kopi pada 2021 

menurut Ekarina (2022). Menurut penuturan Moelyono Soesilo (2021) 

mengungkapkan Pandemi Covid-19 mengakibatkan permintaan dan konsumsi 

kopi  mengalami penurunan. Beliau juga menuturkan bahwa pandemi yang 

telah terjadi di seluruh dunia, mengubah kebiasaan seseorang mengkonsumsi 

kopi dikarenakan orang tersebut di rumah (stay at home) dan melaksanakan 

pekerjaannya dari rumah (work from home/WFH). Sementara, dilansir dari 

laman CNN Indonesia (2022) menuturkan bahwa orang-orang lebih nyaman 

menikmati kopi di ruangan terbuka dibandingkan ruangan tertutup. di tengah 

persaingan dan pertumbuhan bisnis coffee shop, tingkat konsumsi kopi dan 

value industri coffee shop di Indonesia yang tinggi mengakibatkan jumlah 

kedai kopi dan penjualan coffee ready-to-drink meningkat. Pratama (2023) 

memaparkan dalam menghadapi dan atau membuat perubahan diperlukannya 

kesiapan karyawan dalam menghadapi perubahan baik dalam menghadapi tren 

maupun situasi yang tidak terduga sangat berperan agar karyawan dapat 

menerapkan perubahan yang diharapkan oleh owner atau pemimpin, sehingga 

nantinya perusahaan atau coffee shop dapat bertahan di industri ini sertai 

mencapai tujuan perusahaan. Pratama (2023) menyatakan pula agar 

tercapainya tujuan dari perusahaan tentunya performa dari karyawan sangat 

menentukan dalam proses perusahaan atau coffee shop tersebut mencapai 

tujuannya  
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 Penelitian pada jurnal utama yang dilaksanakan oleh Lista Meria, 

Fachmi Tamzil (2021) dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap 

Kesiapan Untuk Berubah Dan Kinerja Karyawan” tujuan yang dipaparkan 

dengan tujuan untuk mengukur pengaruh efikasi diri terhadap kinerja 

karyawan di rumah sakit Indonesia dengan readiness to change sebagai 

mediator. Lista Meria, Fachmi Tamzil (2021) menggunakan metode kuantitatif 

yang dilakukan pada karyawan perusahaan di daerah Banten dengan masa bakti 

dari 5 tahun hingga lebih dari 10 tahun. Data pengumpulan diambil melalui 

kuesioner dengan 120 sampel individu dan menggunakan Structural Equation 

Modelling untuk mengolah data. Penelitian ini menemukan hubungan positif 

dan signifikan antara efikasi diri dan kesiapan berubah. Kedua, ditemukan 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh efikasi 

diri. Ketiga, ditemukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh kesiapan untuk berubah. Terakhir, ditemukan bahwa, bertindak 

sebagai mediator, efikasi diri mempunyai dampak yang kuat dan 

menguntungkan terhadap kinerja pekerja. 

 Penelitian skripsi sebagai penelitian pembanding yang dilaksanakan 

oleh Renaldi Kenny Pramono( 2023) yang berjudul “ Pengaruh Self Efficacy 

Terhadap Readiness To Change Dan Work Performance Pada Pt Bpr Inti 

Ambarawa Sejahtera ”. Tujuan yang dipaparkan yaitu untuk mengukur self 

efficacy mempengaruhi kinerja karyawan di PT BPR Inti Ambarawa Sejahtera 

dengan readiness to change sebagai  moderator. Pramono( 2023) menggunakan 

metode kuantitatif yang dilakukan terhadap karyawan PT BPR Inti Ambarawa 

Sejahtera Dengan masa kerja kurang dari 5 tahun hingga lebih dari 10 tahun. 
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Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan sampel sebanyak 47 individu dan 

menggunakan SmartPLS4. sebagai alat untuk mengolah data. Berdasarkan 

temuan penelitian ini, kesiapan untuk berubah dipengaruhi secara positif juga 

signifikan oleh efikasi diri. Selanjutnya diketahui bahwa kinerja karyawan 

secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh efikasi diri. Selain itu, ditemukan 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

kesiapan menghadapi perubahan. Terakhir, ditemukan bahwa, bertindak 

sebagai moderator, efikasi diri mempunyai dampak signifikan dan positif 

terhadap kinerja pekerja. 

Dalam penelitian acuan dan penelitian pembanding memiliki kesamaan 

dalam hasil, akan tetapi terdapat perbedaan dalam objek penyebaran sampel. 

Penelitian acuan yang dilakukan oleh Lista Meria, Fachmi Tamzil (2021) 

melakukan penelitian menggunakan sampel karyawan di rumah sakit 

Indonesia, Penelitian pembanding yang dilaksanakan oleh Pramono (2023) 

melakukan penelitian menggunakan sampel karyawan PT BPR Inti Ambarawa. 

Dalam banyak sampel yang digunakan juga memiliki perbedaan. Penelitian 

acuan yang dilakukan oleh Lista Meria, Fachmi Tamzil (2021) menggunakan 

sampel sejumlah 120 orang, sementara penelitian pembanding yang 

dilaksanakan oleh Pramono (2023) menggunakan sampel sejumlah 47 orang. 

Berdasarkan temuan kedua penelitian di atas, kesiapan untuk berubah secara 

positif dan signifikan dipengaruhi oleh efikasi diri. Kedua, ditemukan bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh efikasi diri. 

Ketiga, ditemukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh kesiapan untuk berubah. Keempat, kesiapan berubah 
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ditemukan bertindak sebagai mediator antara self efficacy dan performa kerja 

karyawan, dimana self efficacy memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kesiapan berubah. 

Berdasarkan dari kedua penelitian tersebut, penulis akan melakukan 

penelitian ulang dengan judul “PENGARUH EFIKASI DIRI TERHADAP 

PERFORMA KERJA DENGAN KESIAPAN BERUBAH SEBAGAI 

MEDIATOR PADA COFFEE SHOP YOGYAKARTA” 

 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, proses mediator 

mediasi dan intervening dengan pembahasan masalah dalam penelitia ini yaitu: 

1.2.1. Apakah Efikasi Diri Berpengaruh positif terhadap Kesiapan Berubah 

Coffee Shop Yogyakarta? 

1.2.2. Apakah Efikasi Diri Berpengaruh positif terhadap Performa Kerja 

Karyawan Coffee Shop Yogyakarta? 

1.2.3. Apakah Kesiapan Berubah Berpengaruh positif terhadap Performa 

Kerja karyawan Coffee Shop Yogyakarta? 

1.2.4. Apakah Efikasi Diri Berpengaruh Terhadap Performa Kerja Karyawan 

Dengan Kesiapan Berubah Sebagai Mediator pada Coffee Shop 

Yogyakarta? 
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  Tujuan Penelitian 

 Berlandaskan pembahasan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 

1.3.1. Untuk Mengetahui Pengaruh Positif Efikasi Diri Terhadap Performa 

Kerja Karyawan 

1.3.2. Untuk Mengetahui Pengaruh Positif Efikasi Diri Terhadap Kesiapan 

Berubah 

1.3.3. Untuk Mengetahui “Pengaruh Positif Kesiapan Berubah Terhadap 

Performa Karyawan”. 

1.3.4. Untuk Mengetahui Efikasi Diri berpengaruh terhadap Performa Kerja 

Karyawan Dengan Kesiapan Berubah Sebagai Mediator. 

  Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis 

Hasil yang didapatkan penelitian ini dapat menjadi landasan 

dalam mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi work 

performance dalam sebuah badan usaha dalam konteks ini adalah 

karyawan coffee shop di Yogyakarta. Disamping itu juga dapat menjadi 

nilai tambah pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut 

a) Bagi mahasiswa, diharapkan hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini bisa menjadi referensi untuk menambah 
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pemahaman mengenai pengaruh self-eficacy terhadap kinerja 

karyawan pada bidang usaha kedai kopi. 

b) Bagi dosen, hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan dalam kegiatan pengajaran di kampus 

sehingga dapat dimengerti oleh mahasiswa dengan mudah. 

c) Bagi penulis, hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai sarana 

menerapkan ilmu dengan melaksanakan penelitian dalam 

rangka menambah wawasan baru dan menyelesaikan 

pendidikan. 

d) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang mengangkat topik khasiat dengan 

objek dan sudut pandang yang berbeda. 

 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga Desember 2023, dan 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan coffee shop yang berlokasi di Kota 

Jogja dan Kabupaten Sleman dengan kriteria coffee shop yang memiliki 

kapasitas 20 hingga 50 orang dan memiliki varian menu juga pilihan makanan 

ringan. Pada penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu Self Efficacy sebagai 

variabel independen, Readiness to Change sebagai variabel mediator, dan 

Work Performance sebagai variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Empat hipotesis diuji dengan menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan menggunakan SmartPLS 4, dan setelah dilakukan pengolahan dan 

analisis data pada Bab IV mengenai pengaruh self-efisiensi terhadap Performa 

karyawan dengan kesiapan berubah sebagai mediator, maka keempat hipotesis 

tersebut dinyatakan terdukung. Penjelasan kesimpulan penelitian disajikan di 

bawah ini:  

1. Efikasi diri terbukti memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kesiapan berubah. Hasil ini menjadi bukti bahwa semakin baik 

gaya efikasi diri diterapkan maka akan meningkatkan kesiapan berubah 

atau kesiapan untuk berubah pada karyawan 

2. Efikasi diri memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

performa kerja karyawan. Hasil ini membuktikan apabila semakin baik 

gaya efikasi diri diimplementasikan maka akan meningkatkan performa 

kinerja karyawan 

3. Kesiapan berubah memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap performa kerja karyawan. Hasil ini membuktikan bahwa semakin 

siap untuk berubah maka performa kerja akan semakin meningkat. 

4. Efikasi diri berpengaruh terhadap performa kerja karyawan dengan 

kesiapan berubah sebagai mediator. Hasil ini membuktikan bahwa 
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semakin baiknya gaya efikasi diri akan mampu meningkatkan performa 

kerja karyawan melalui kesiapan untuk berubah. 

5.2. Keterbatasan 

 Terdapat batasan tertentu dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut, 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan: 

1. Penyebaran kuisioner yang dilakukan secara online dimana terkadang 

masih banyak responden yang menjawab tidak sesuai dengan realita yang 

dirasakan responden tersebut, sehingga dapat dikatakan hasil penyebaran 

kuisioner yang dilakukan tidak memberi hasil yang optimal. 

2. Penelitian ini hanya meneliti 1 jenis gaya kepemimpinan yaitu Self Efficacy 

3. Objek pada penelitian ini tidak spesifik pada salah satu coffee shop, 

melainkan coffee shop secara umum yang tersebar di Yogyakarta 

5.3.  Saran 

 “Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan, beberapa 

usulan yang diajukan yang berguna untuk keperluan praktis dan untuk studi lebih 

lanjut, adalah sebagai berikut ”: 

1. Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang memiliki variabel serupa yaitu Self Efficacy, 

readiness to change, dan work performance 

2. Bagi para akademisi yang ingin melanjutkan penelitian sejenis bisa 

mempertimbangkan variabel jenis kepemimpinan yang lain, serta variabel 

lain yang dapat mempengaruhi readiness to change dan work performance 
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3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti kedai kopi lain secara 

khusus, antara lain Kopi Kenangan, Kopi Janji Jiwa, atau kedai kopi 

lainnya.. 

4. Bagi penelitian di masa depan juga perlu lebih memperdalam teori yang 

telah ada dengan melakukan penelitian di objek lain yaitu food and 

beverages industry atau hospitality Industry 

5. Bagi pemilik dan manajemen pusat coffe shop agar dapat mulai 

memperhatikan pentingnya self efficacy para karyawanya agar bisa 

membuat karyawan memiliki kesiapan dalam menghadapi perubahan dan 

dapat meningkatkan performa kinerja karyawan 
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